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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :(1) Untuk meningkatkan 
kreativitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada kelas IV SDN 1 Kemloko 
dengan menggunakan strategi Group Investigation, (2) Untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada kelas IV SDN 1 Kemloko 
dengan menggunakan strategi Group Investigation. Subjek dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IV SDN 1 Kemloko yang berjumlah 27 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan lembar 
observasi yang diberlakukan untuk guru maupun siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada tingkat kreativitas dan motivasi 
belajar siswa yang dibuktikan melalui dua siklus yang telah dilakukan. Pada siklus I 
pertemuan 1 presentase kreativitas siswa 72,84%, dan motivasi belajar74,38%. Pada 
siklus I pertemuan 2 dari kedua variabel sudah mengalami peningkatan, presentase 
kreativitas siswa 77,16%, dan motivasi belajar 76,85%.Pada siklus II pertemuan 1 
presentase kreativitas siswa 78,40% dan motivasi belajar presentase 78,70%. Pada 
siklus II pertemuan 2 presentase kreativitas siswa85,80%, dan presentase motivasi 
belajar 85,19%.Disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi 
Group Investigation dapat meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran IPAkelas IVSD Negeri 1 Kemloko Godong 2015/2016. 
 
Kata kunci: Kreativitas, Motivasi Belajar, Strategi Group Investigation. 
ABSTRACTS 
 
This research purpose to knowing : (1) an increase the student creativity on 
sains learning class iv sdn 1 kemloko use Group Investigation strategy, (2) to 
increased motivated studying on the sains learning class iv sdn 1 kemloko using 
group investigation strategy. The subject in this research is all student class 
ivsdnkemloko which amounts to 27 student.the technic data collection is use method  
observation, interview, and documentation. Instruments of data collection for this 
research using observation sheet that is applied to teachers and students.The result of 
this observation showing that there is an increasing in the level of creativity and 
student’s motivation is proven through two cycles that have been done. in cycle I 
meeting I percentage of student creativity is 72,84%, and learning motivation is 
74,38%. In cycle 1 meeting 2 from these two variables have been increased, 
percentage student’s creativity is 77,16%, and learning motivation is 76,85%. In 
cycle II meeting 1 the percentage student’s creativity is 78,40% and the percentage 
learning motivation is 78,70%. In cycle II meeting 2 percentage of student creativity 




using the strategy of group investigation can increasedthe creativity and student 
learning motivation in sains studying class iv sd n 1 kemloko godong 2015/2016. 
Keywords: creativity, motivation to learn, group investigation strategy 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha nyata dan sadar yang dilaksanakan melalui 
proses kegiatan bimbingan, belajar mengajar, penanaman nilai, karakter, dan 
sikap oleh seorang pendidik yang disampaikan kepada peserta didik untuk 
mencapai sebuah indikator yang dibuat dan mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan. Maka dari itu bidang pendidikan perlu menjadi perhatian 
khusus dalam segala prosesnya baik dari persiapan, pelaksanaan maupun 
penilaiannya. Kemajuan bidang pendidikan sendiri bukan hanya peran dari 
pendidik saja melainkan peran dari keluarga, lingkungan masyarakat, maupun 
pemerintah. 
Pendidikan di Indonesia tidak lepas dari polemik yang dihadapi seiring 
dengan kemajuan teknologi dan globalisasi saat ini. Pendidikan Indonesia tidak 
hanya dilihat dari seorang pendidik menyalurkan ilmu kepada peserta didik, 
namun dilihat dari seorang pendidik memberikan pendidikan moral/karakter 
kepada peserta didik. Maka dari itu pendidikan tidak hanya didapatkan melalui 
jalur pendidikan formal saja melainkan pendidikan nonformal dan informal yang 
lebih dikenal dengan pendidikan karakter. 
Realitanya pembelajaran di jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai saat ini 
masih jauh dari apa yang kita harapkan. Rendahnya kualitas pendidikan suatu 
bangsa akan mempengaruhi rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) warga 
masyarakatnya. Dari aspek kualitas, pendidikan di Indonesia memprihatinkan 
dibandingkan dengan kualitas pendidikan bangsa lain. 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, dilihat dari segi pengajaran 
hasil-hasil pengajaran dan pembelajaran berbagai bidang studi (khususnya 
bidang studi IPA) di Sekolah Dasar terbukti selalu kurang memuaskan berbagai 




yang digunakan tidak cocok/pas dengan kebutuhan siswa, (2) motivasi belajar 
yang diberikan kepada siswa dalam memahami dan menguasai pelajaran sangat 
minim, (3) kurangnya kreativitas siswa dalam proses pembelajaran di dalam 
kelas. Dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi di kelas maka 
seorang guru harus melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran di kelas sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Ditemukan beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kreativitas 
siswa dalam pembelajara IPA. Faktor penyebab tersebut antara lain: 
1. Kurangnya motivasi belajar siswa dari guru. 
2. Kurangnya kesempatan siswa yang diberikan oleh guru. 
3. Kurangnya minat dan keinginan siswa untuk bertanya. 
4. Kurangnya partisipasi siswa untuk mengembangkan kreativitas baik 
dalam diskusi kelas maupun diskusi kelompok. 
Minimnya sarana pembelajaran dan buku panduan yang dimiliki 
siswa.Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaan dengan berkembang 
dan meningkatnya kemampuan siswa, situasi dan kondisi lingkungan yang ada, 
pengaruh informasi dan kebudayaan, serta berkembangnya ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Maka dari itu guru merupakan ujung tombak dalam mencapaian 
tujuan pendidikan, mereka berada di titik sentral dan harus ada dimana peranan 
mereka untuk mengatur, mengarahkan dan menciptakan suasana kegiatan belajar 
mengajar yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dan misi pendidikan 
nasioanal. Oleh karena itu, guru dalam bekerja dituntut harus pofesional, 
inovatif, perspektif, dan proaktif dalam melaksanakan proses kegiatan 
pembelajaran. 
Pada kesempatan ini, peneliti (guru) membahas tentang penggunaan 
strategi. Banyak siswa yang kurang tepat sasaran dengan metode yang 
digunakan oleh guru sehingga untuk membangun kreativitas dan motivasi 
belajar siswa guru harus benar-benar memperhatikan strategi yang akan 
digunakan tepat kepada siswa. Melihat kondisi demikian peneliti memberikan 




Group Investigation yaitu menrut Harta (2009: 54) dalam Subadi (2010: 137) 
adalah suatu pendekatan kooperatif dalam kelompok-kelompok kecil 
menggnakan teknik inkuiri, diskusi kelompok, dan perencanaan bersama dan 
proyek. Hasil penelitian kemudian disajikan kepada seluruh kelas.Peneliti 
menyadari bahwa pendidikan formal, nonformal maupun pendidikan informal 
memiliki peran dalam pembentukan pengetahuan, ketrampilan maupun karakter/ 
sikap dari seorang anak yang harus dimiliki sejak dini. Pada realitanya 
perkembangan afektif siswa terutama lingkupnya mengenai kreativitas dan 
motivasi belajar siswa dalam sebuah pembelajaran terutama pembelajaran IPA 
sangat dipengaruhi oleh cara guru mengajar dan penggunaan strategi atau 
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Hal ini mendorong peneliti 
untuk meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran IPA melalui penggunaan strategi Group Investigationpada siswa kelas 
IV. 
Tujuan Penelitian ini adalah, (1) Untuk meningkatkan kreativitas belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA pada kelas IV SDN 1 Kemloko dengan 
menggunakan strategi Group Investigation. (2) Untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada kelas IV SDN 1 Kemloko dengan 
menggunakan strategi Group Investigation. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di lingkungan SDN 1 Kemloko dengan upaya 
meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar siswa kelas IV dengan 
menggunakan strategi Group Investigation dalam pembelajaran IPA SDN 1 
Kemloko. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Februari 2016 
sampai pada bulan Mei 2016. 
Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti merupakan Penelitian 
Tindakan (Action Research) karena penelitian ini dilakukan untuk memecahkan 
masalah pembelajaran yang ada didalam kelas.. Penelitian tindakan kelas ini 
mengacu pada  pada perbaikan pembelajaran yang secara terus menerus 




“Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat”. 
Subyek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 1 
Kemloko, Kecamatan Godong, Kabupaten Grobogan, tahun ajaran 2015/2016. 
Jumlah siswa berjumlah 27 siswa, laki-laki 19 anak dan perempuan 8 anak. 
Obyek penelitian ini adalah kreativitas siswa dan motivasi belajar dalam 
proses belajar pada pembelajaran IPA yang dilakukan oleh siswa kelas IV SDN 
1 Kemloko Godong. 
Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini dengan menggunakan 3 
teknik, yaitu: (1) Observasi, Menurut Menurut Daryanto (2011:80) “observasi 
adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek yang difokuskan pada perilaku 
tertentu”. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan proses kreativitas 
dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan melihat 
perkembangan sebelum dan sesudah melakukan tindakan.; (2) Wawancara, 
Menurut Menurut Suharsini Arikunto (2006: 30) “Wawancara adalah suatu 
metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden 
dengan jalan tanya jawab sepihak”. Dalam penelitian ini peneliti mengajukan 
beberapa pertanyaan pada guru atau rekan sejawat dan siswa dengan tanya jawab 
secara langsung.; (3) Dokumentasi, Menurut Sugiyono ( 2012:326) “ dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan”. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa foto-foto 
dari kegiatan pembelajaran yang berlangsung. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Kemloko Kecamatan Godong, 
Kabupaten Grobogan yang terletak di desa Kemloko RT 03 RW 3 Kecamatan 
Godong, Kabupaten Grobogan. Keadaan kepegawaian SD Negeri 1 Kemloko 




dari 11 orang terdiri dari 1 kepala sekolah (PNS), 6 guru kelas (PNS), 1 penjaga 
sekolah , dan 1 guru PAI (PNS), 1 guru bahasa inggris, 1 guru olah raga(PNS). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dapat disimpulkan bahwa akar 
permasalahan rendahnya kreativitas dan motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA kelas IV, yaitu : 
1. Hasil observasi kreativitas dan motivasi belajar siswa kelas IV 
pembelajaran IPA pada kegiatan prasiklus cenderung rendah, yaitu  
untuk kreativitas siswa prosentase sebesar 69,41% dan untuk motivasi 
belajar prosentase 70,74%, yang dimana hasil tersebut belum mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditentukan. 
2. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran IPA materi 
Gaya masih konvensional, sehingga siswa merasa bosan dan kurang 
tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Guru kurang mengembangkan pelaksanaan strategi pembelajaran 
inovatif. 
4. Kegiatan diskusi yang berlangsung pada pembelajaran IPA belum 
mampu mendorong siswa untuk berfikir kritis dan mau mengeluarkan 
pendapat. 
Berdasarkan permasalah yang diperoleh peneliti dari hasil 
wawancara peneliti melakukan perencanaan pembelajaran dalam II siklus 
yang setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. 
a. Perencanaan Tindakan  
Pembelajaran dilaksanakan dengan pedoman Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Pada siklus ini, peneliti menyiapkan pembelajaran IPA 
dengan materi tentang Gaya dikarenakan pada pembelajaran ini terdapat 
siswa dituntut untuk dapat melakukan kegiatan diskusi dan berfikir aktif 
tentang macam-macam gaya dan pengaruh gaya. Berdasarkan 
observasikegiatan prasiklus yang dilakukan  sebelum siklus I diketahui ada 
permasalahan tentang rendahnya kreativitas dan motivasi belajar siswa pada 




Pada tahap ini peneliti akan melakukan kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut : 
a). Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai bahan ajar untuk 
mengetahui seberapa besar kreativitas dan motivasi belajar siswa. 
b) Menyusun Rencana Pelakasanaan Pembelajaran sesuai dengan tindakan 
yang akan dilakukan. 
c)   Membuat pedoman observasi. 
b. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Tindakan Siklus I dilaksanakan pada tanggal 12 April 2016 dan 15 
April 2016dengan alokasi waktu yaitu 4 x 35 menit yang dilakukan pada 
dua kali pertemuan pada pukul 07.15-09.00 dan pada pukul 09.30-10.30. 
Pada siklus I pertemuan ke-1 tingkat kreativitas dan motivasi belajar siswa 
mengalami sedikit peningkatan dibandingkan dengan kegiatan prasiklus, 
untuk tingkat kreativitas presentase sebesar 72,84% dan untuk tingkat 
motivasi belajar sebesar 74,38%. 
Pada siklus I pertemuan ke-2 ini sudah terlihat adanya peningkatan 
kreativitas dan motivasi belajar pada siswa. Adapun peningkatan prosentase 
tingkat kreativitas sebesar 71,16% dan untuk tingkat motivasi belajar 
presentase sebesar 76,85%. Hasil kedua pertemuan tersebut masih belum 
memuaskan dan belum mencapai target indikator yang ditetapkan. Oleh 
karena itu, peneliti merencanakan pelaksanaan siklus II dengan dua kali 
pertemuan. 
c. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Tindakan Siklus II  dilaksanakanpada tanggal 19 April 2016 dan 22 
April 2016 denganalokasi waktu sebesar 4 x 35 menit yang di laksanakan 
dalam dua kali pertemuan pukul 07.15-09.00 dan pada pukul 09.30-
10.30Pertemuan pertama pada siklus II lebih menekankan pada materi 
pengertian gaya dan macam-macam gaya. Adapun peningkatan prosentase 





Pertemuan kedua pada siklus II lebih menekankan tentangmateri 
pengaruh gaya terhadap benda. Adapun peningkatan prosentase tingkat 
kreativitas siswa sebesar 85,80% dan untuk tingkat motivasi belajar sebesar 
85,19%. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat ditarik kesimpulan 
yaitu dengan menggunakan strategi Group Investigation dapat 
meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar siswa kelas IV pada 
pembelajaran IPA SDN 1 Kemloko, Kecamatan Godong tahun 2015/2016. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan kreativitas dan 
motivasi belajar siswa.  Pada prasiklus tingkat kreativitas sebesar 69,41% 
dan untuk tingkat motivasi belajar siswa sebesar 70,74%.Pada siklus I 
pertemuan pertamamengalami peningkatan, prosentase tingkat kreativitas 
sebesar72,84% dan untuk tingkat motivasi prosentase sebesar 74,38%. Pada 
siklus I pertemuan kedua tingkat kreativitas prosentase sebesar 77,16% dan 
untuk tingkat motivasi prosentase sebesar 76,85% , dari prosentase tersebut 
dapat disimpulkan bahwa dari kreativitas dan motivasi belajar mengalami 
peningkatan. Hasil kedua pertemuan tersebut masih belum memuaskan dan 
belum mencapai target indikator yang ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti 
merencanakan pelaksanaan siklus II dengan dua kali pertemuan.Adapun 
peningkatan prosentase tingkat kreativitassebesar 78,40% dan untuk tingkat 
motivasi belajar sebesar 78,70%. 
Pertemuan kedua pada siklus II lebih menekankan tentangmateri 
pengaruh gaya terhadap benda. Adapun peningkatan prosentase tingkat 
kreativitas siswa sebesar 85,80% dan untuk tingkat motivasi belajar sebesar 
85,19%. 
Berdasarkan pembahasan terhadap hasil penelitian, dapat disampaikan 
implikasi hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kesimpulan butir pertama memberikan implikasi bahwa penggunaan 




dan motivasi belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IPA SDN 1 
Kemloko. 
2. Kesimpulan butir kedua memberikan implikasi bahwa Penggunaan strategi 
pembelajaran Group Investigation memiliki peran penting terhadap 
kreativitas dan motivasi belajar yang dibuktikan dengan indikator yang 
diukut dapat tercapai. 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis mengajukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah  
Kepala sekolah hendaknya memfasilitasi/menyediakan strategi 
Group Investigation untuk meningkatkan kreativitas siswa dan motivasi 
belajar pada siswa. 
2. Bagi guru  
Guru hendaknya menggunakan strategi Group Investgation untuk 
meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA pada kelas IV SDN 1 Kemloko   
3. Bagi peneliti selanjutnya  
Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut 
bidang-bidang yang belum tersentuh dalam penelitian ini. Hendaklah terus 
belajar dan selalu mencari pengalaman baru, peneliti sangat berharap agar 
penelitian ini dapat dikembangkan dan disempurnakan oleh pembaca dan 
peneliti selanjutnya. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat 
bagi semua pihak khususnya para pembaca dan guru. 
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